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Abstract

Educational supervision is the best teaching and learning process, which involves teachers and students,
through a series of actions, guidance and direction. Improvement of the teaching and learning process whose
achievements. Supervision comes from two words in English, namely super and vision. Super means above
and vision means to see, still allied with inspection, inspection and supervision, and surveillance in the sense
of activities carried ont by superiors, pegple in positions above, leadership of things that are below them. The
development of science and technology (IPTEK) requires people to learn continuonsly. Especially teachers
who have the task of educating and teaching. A little careless in learning will be left bebind with
developments, including the students being tanght. Technology is a tool that facilitates the learning process.
According to Nasution (1984) educational technology is the development, application of assessment systems,
technigues and tools to improve and enhance human learning achievement.
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Abstrak

Supervisi pendidikan adalah terbaikinya proses belajar mengajar, yang di dalamnya
melibatkan guru dan siswa, melalui serangkaian tindakan, bimbingan dan arahan. Perbaikan
proses belajar mengajar yang pencapaiannya. supervisi berasal dari dua kata dalam bahasa
inggris, yaitu super dan vision. Super berarti di atas dan vision berarti melihat, masih
serumpun dengan inspeksi, pemeriksaaan dan pengawasan, dan penilikan dalam arti
kegiatan yang dilakukan oleh atasan orang yang posisi di atas, pimpinan terhadap hal-hal
yang ada dibawahnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
mengharuskan orang untuk belajar terus. Lebih-lebih guru yang mempunyai tugas mendidik
dan mengajar. Sedikit saja lengah dalam belajar akan ketinggalan dengan perkembangan,
termasuk siswa yang diajar. Teknologi merupakan alat yang memudahkan dalam proses
pembelajaran. Menurut Nasution (1984) teknologi pendidikan adalah pengembangan,
penerapan penilaian sistem-sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan prestasi belajar manusia.

Kata Kunci: Supervisi Pendidikan, Teknilogi Pendidikan, Era Teknologi.

PENDAHULUAN

Supervisi memiliki kedudukan sentral dalam upaya pembinaan dan pengembangan
kegiatan kerjasama dalam suatu organisasi. Di lingkungan lembaga pendidikan tersebut terlibat
sejumlah manusia yang harus bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan. Usaha penilaian,
pembinaan, pengembangan, dan pengendalian lembaga pendidikan tentunya tidak lepas dari
masalah metode dan alat serta masalah manusianya sendiri yang harus mampu mewujudkan kerja
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secara efektif efektif. Setelah supervisi banyak digunakan untuk kegiatan yang serupa dengan
inspeksi, pemeriksaan, pengawasan, atau penilaian. Kegiatan supervisi melengkapi fungsi-fungsi
yang ada disekolah. Supervisi mempunyai peran mengoptimalkan tanggung jawab dari semua
program. Supervisi berhubungan dengan semua upaya penelitian yang tertuju pada semua aspek
yang merupakan faktor penentu keberhasilan. Dunia pendidikan sangat diuntungkan dengan
kemajuan teknologi karena memperoleh manfaat yang luar biasa. Pada bidang pendidikan,
pemerintah telah gencar mengaplikasikan teknologi ini sebagai sarana mendekatkan program-
program pemerintah dengan masyarakat. Munculnya website depdiknas, e-learning, informasi
beasiswa dan lain-lain yang secara online dapat diakses oleh masyarakat dimana pun berada sangat
berperan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dengan kemajuan teknologi pada masa sekarang ini, perkembangan pendidikan di
sekolahan semakin lama semakin mengalami perubahan dan mendorong berbagai usaha
perubahan. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa perubahan yang terjadi merupakan
pembaharuan dalam sistem pendidikan yang menyangkut semua aspek dan komponen. Sekarang
ini proses pembelajaran sudah mulai disesuaikan dengan perkembangan teknologi, sehingga
terjadi perubahan dan pergeseran pandigma pendidikan.

Agar sekolah cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan khususnya
dalam administrasi dan proses pembelajaran (Reza & Syahrani, 2021) tentu perlu tenaga pendidik
yang standar (Yanti & Syahrani, 2021) yang menguasai (Aspi & Syahrani, 2022) standar isi dan
standar proses kurikulum pendidikan di Indonesia tanpa menguasai teknologi pengajaran, rasanya
pembinaan intensif (Syahrani dkk, 2022) yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka
pengembangan sk7// anak didiknya berpeluang tidak maksimal (Rahmatullah dkk, 2022), bahkan
scharusnya standar pendidik juga mengarah kepada penguasaan digital (Ahmadi & Syahrani, 2022),
sebab semua yang berbasis internet terasa lebih hebat (Syahrani, 2021), pembelajaran yang adaptif
internet saat ini dianggap sebagai instansi yang modern (Syahrani, 2022) dianggap lebih maju dari
sisi sarana, skill dan manajemennya (Syahrani, 2022) sebab instansi yang model begini (Alhairi dan
Syahrani, 2021) terlihat lebih siap menghadapi zaman (Syahrani, 2022) dan dianggap siap bersaing
dengan dunia luar (Shaleha dkk, 2022), karena sudah terbiasa dan adaptif dengan teknologi
informatika yang terus berkembang (Syahrani, 2018), terlebih dalam Alquran sebenarnya banyak
ayat yang membicarakan hal ini (Ilhami & Syahrani, 2021), agar umat Islam tidak tertinggal dalam
berbagai aspek termasuk dalam hal pendidikan (Syahrani, 2019) tentu banyak strategi yang harus
dijalankan agar mampu menguasai teknologi terkini dalam hal pengembangan tugas guru dan
tugas siswa berbasis internet (Chollisni dkk, 2022), bagaimanapun hebatnya sebuah sekolah, tanpa
adaptasi dengan perkembangan zaman masih terasa ada yang kurang (Kurniawan dan Syahrani,
2021), apalagi saat ini sudah banyak instansi pendidikan yang bermutu dan teknologinya juga maju
memberikan tugas berbasis internet seperti jurnal dan blog (Fitri & Syahrani, 2021), jika punya
tenaga pendidik yang standard dan pandai berselancar diinternet, tentu lebih mudah dalam
promosi instansi pendidikan tempatnya mengabdi, dengan begitu diharapkan jalannya suatu
sekolah jadi lebih ideal sesuai impian, meski masih banyak kelemahan dan harus senantiasa

dibenahi tiap saat agar perkembangannya terus ada (Yanti & Syahrani, 2022) manajemen
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kesiswaan juga jangan lengah untuk dikembangkan (Helda & Syahrani, 2022) semua harus
bersinergi dalam memaksimalkan sistem informasi berbasis internet (Syarwani & Syahrani 2022)
pimpinannya harus mampu membangkitkan semangat dewan guru dan semua peserta didik
(Fatimah & Syahrani, 2022) sehingga lembaga pendidikannya semakin dianggap berkualitas
(Hidayah & Syahrani, 2022) karena semua aspek punya standar (Ariani & Syahrani, 2022) dan
selalu bergerak sesuai standar operasional prosedur (Sakdiah & Syahrani, 2022) sebagai bukti
kesiapan menjalani era 5.0. (Ariani & Syahrani, 2022). Itu semua peluangnya (Adiyono, 2021) bisa
dicapai sedikit demi sedikit dengan termanajemen (Adiyono, 2020) jika ada motivasi (Adiyono,
2022) dari kepala sekolah (Adiyono, 2019), tidak peduli masih pandemi atau sudah lewat (Adiyono,
2020), apalagi kalau selalu dievaluasi (Adiyono & Maulida, 2021) ada tidaknya perkembangannya
(Adiyono, 2019) dari waktu ke waktu (Adiyono dkk, 2021).

METODE PENELITIAN

Pada penulisan jurnal ini, peneliti menggunakan metode studi literatur dengan cara
mengumpulkan literatur atau bahan-bahan materi yang bersumber dari buku, jurnal dan sumber
lainnya yang terkait dengan supervisi pendidikan dengan teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Supervisi Pendidikan
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan pada jenjang pendidikan sangat diperlukan
pelaksanaan supervisi. Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris "supervisi" yang berarti
mengawasi, "supervision" yang bermakna pengawasan dan "supervisor" adalah pengawas (Fanani,
2014) Dalam kamus bahasa indonesia "supervisi" diartikan pengawasan utama; pengontrolan
tertinggi. Supervisi di bidang pendidikan adalah suatu proses bimbingan dari pihak yang
berkompeten kepada guru-guru, dan personala sekolah lainnya yang langsung menangani siswa
untuk memperbaiki situasi belajar mengajar agar siswa dapat belajar secara efektif untuk
meningkatkan prestasi belajar. Secara etimologi: supervisi di ambil dalam perkataan bahasa inggris
(supervision) artinya pengawasan dalam bidang pendidikan. Secara morfologis: supervisi berasal
dari dua kata dalam bahasa inggris, yaitu super dan vision. Super berarti di atas dan vision berarti
melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaaan dan pengawasan, dan penilikan dalam
arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan orang yang posisi di atas, pimpinan terhadap hal-hal yang
ada dibawahnya. Supervisi merupakan pengawasan terhadap proses belajar mengajar, pengawasan
terthadap guru dalam mengajar, pengawasan terhadap siswa yang belajar, dan pengawasan
terhadap situasi yang menyebabkannya. Menurut Purwanto (1987), supervisi ialah suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan
pekerjaan secara efektif. Menurut Ross L (1980), mendefinisikan bahwa supervisi adalah
pelayanan kepada guru-guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembalajaran
dan kurikulum. Menurut H. Mukhtar dan Iskandar supervisi adalah mengamati, mengawasi atau
membimbing dan memberikan situmulus kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh orang lain dengan
maksud mengadakan perbaikan. Menurut Al Qur'an Surah Al Imran : 29 berbunyi: Katakanlah : "
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jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkanny, pasti Allah
mengetahui ". Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan
Allah maha kuasa atas segala sesuatu.

Demikian dalam ayat tersebut mengisyaratkan posisi Allah SWT sebagai pencipta
merupakan pemilik otoritas tertinggi yang membawahi semua makhluk ciptaannya, dikaitkan
dengan pengertian supervisi pendidikan yang dikemukakan oleh arikunto, yaitu supervisi
dilakukan atasan atau pimpinan yang tentunya memiliki otoritas yang lebih tinggi terhadap hal-hal
yang dibawahnya. Secara terminologi umum: istilah supervisi berarti mengamati, mengawasi, atau
membimbing dan menstimulir kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh orang lain dengan maksud
untuk mengadakan perbaikan. Konsep supervisi didasarkan atas keyakinan bahwa perbaikan
merupakan suatu usaha kooperatif dari semua orang yang berpartisipasi dan supervisor sebagai
pemimpin, yang juga bertindak sebagai stimulator, pembimbing dan konsultan bagi para
bawahannya dalam rangka upaya perbaikan mutu pendidikan. Supervisi pendidikan merupakan
suatu usaha mengkoordinasi dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di
sekolah baik secara individu atau kelompok.

Tujuan Supervisi Pendidikan

Yakni memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf sekolah yang lain
agar mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam melaksanakan tugas, yaitu
melaksanakan proses pembelajaran. Yang penting adalah pemberian bantuan dan pembimbing
didasarkan data yang lengkap, tepat, akurat, dan rinci, serta benar-benar harus sesuai dengan
kenyataan. Tujuan yang masih umum ini tidak mudah untuk dicapai, tetapi harus dijabarkan
menjadi tujuan khusus yang rinci dan jelas sasarannya. Menurut Wahyudi (2012) tujuan supervise
pendidikan adalah meningkatkan kemampuan professional dan teknis bagi guru, kepala
sekolahdan personal sekolah lainnya agar proses pendidikan di sekolah lebih berkualitas, dan yang
utama supervise pendidikan atas dasar kerja sama, partisipasi, dan kelaborasi, bukan berdasarkan
paksaan dan kepatuhan.

Fungsi Supervisi Pendidikan

Pengaturan menteri negara pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi
nomor : 21 tahun 2010 pasal 5 tugas pokok pengawas sckolah adalah melaksanakan tugas
pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program
pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 standar nasional pendidikan,
penilaian pembimbingan dan pelatihan profesional guru, evaluasi hasil pelaksanaan program
pengawasan, dan pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus. Pasal 6 (1) beban kerja
pengawas sekolah adalah 37,5 jam perminggu di dalamnya termasuk pelaksanaan pembinaan,
pemantauan, penilaian, dan pembimbingan di sekolah binaan. (2) Sasaran pengawasan bagi
pengawas sekolah seperti apa yang dimaksud ayat (1). Fungsi supervisor adalah berperan sebagai:
a) Koordinator, b) Konsultan, ¢) Pemimpin kelompok, dan d) Evaluator.
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Supervisi Pendidikan Dengan Teknologi

Pada zaman sekarang ini macam-macam teknologi bisa dimanfaatkan dalam melakukan
kegiatan supervisi di antaranya adalah supervisi virtual (internet). Kendala minimnya interaksi
supervisor dengan guru secara langsung, waktu dan tempat pelaksanaan supervisi yang selama ini
menjadi hambatan, akan mudah teratasi. Model supervisi berbasis virtual sangat efektif dan efisien,
hal ini dikarenakan seorang supervisor dapat memantau aktivitas guru binaannya tidak harus di
sekolah, tanpa batasan waktu, tempat dan jarak. Model ini dapat lebih memberikan keleluasaan
bagi guru untuk menyampaikan aspirasi/masukan terkait dengan kualitas pembelajaran tanpa
harus bertatap muka secara langsung dengan seorang supervisor.

Dengan supervisor berbasis virtual, seorang supervisor dalam satu tempat dapat
mengontrol banyak guru yang ada di sekolah berbeda. Kolaborasi antara supervisor dengan guru
lintas sekolah yang berbeda lewat diskusi online diharapkan mampu menghasilkan banyak kajian
dalam peningkatan mutu pembelajaran. Supervisi berbasis virtual atau internet ini sangat fleksibel
untuk dilaksanakan kapan dan di mana saja tanpa ada batasan waktu, sehingga akan memberikan
keleluasaan bagi supervisor dan guru untuk melakukan sharing informasi.

Teknologi merupakan alat yang memudahkan dalam proses pembelajaran. Menurut
Nasution (1984) teknologi pendidikan adalah pengembangan, penerapan penilaian sistem-sistem,
teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasi belajar manusia. Teknologi
pendidikan sebagyai cara mengajar yang mengunakan alat-alat modern yang sebenarnya bukan
khusus untuk keperluan pendidikan akan tetapi dimanfaatkan dalam pendidikan seperti radio,
komputer, dan lain-lainnya. Danim (2010) menjelaskan istilah teknologi pendidikan (educational
technologi) atau teknologi pengajaran (instructional technologi) secara umum dapat di artikan
sebagai penerapan teknologi khususnya, teknologi komunikasi, untuk kegiatan pengajaran dan
pendidikan.

Secara umum teknologi pendidikan di artikan sebagai media yang lahir dari revolusi
teknologi komunikasi yang dapat digunakan dengan tujuan-tujuan pengajaran disamping guru,
buku dan papan tulis. Menurut Danim (2010) teknologi pendidikan yang relavan bagi pengelolaan
pendidikan pada umumnya dan kegiatan belajar mengajar khususnya. a) Teknologi pendidikan
memungkinkan adanya perubahan kurikulum baik strategi pengembangan atau maupun
aplikasinya. b) Teknologi pendidikan berperan penuh dalam pelaksanaan proses belajar mengajar,
meskipun sebenarnya dia tidak dapat menggantikan posisi guru secara mutlak. ¢) Teknologi
pendidikan membuat pengertian kegiatan belajar menjadi luas, lebih dari hanya sekedar interaksi
guru dan siswa di dalam ruang dan waktu yang terbatas. d) Aplikasi teknologi pendidikan dapat
membuat peranan guru berkurang, meskipun ada teknologi pendidikan tidak bisa menggantikan
guru secara penuh.

Menurut Danim (2010) pola hidup manusia dengan kemajuan teknologi mempunyai
hubungan erat, pendidikan wadah yang paling menonjol. Beberapa media teknologi pendidikan
adalah sebagai berikut: a) Papan Tulis, b) Bulletin Board dan Display, c¢) Gambar dan Ilustrasi
Fotografi, d) Slide dan Flimstrip, ¢) Flim, f) Rekaman Pendidikan, g) Radio Pendidikan, h)
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Televisi Pendidikan , i) Peta dan Globe , j) Buku Pelajaran, k) Over Head Projector, 1) Tape
Recorder dan Lcd Projektor, 1) Alat Teknologi Pendidikan Lainnya.

KESIMPULAN

Supervisi pendidikan adalah terbaikinya proses belajar mengajar, yang di dalamnya
melibatkan guru dan siswa, melalui serangkaian tindakan, bimbingan dan arahan. Perbaikan proses
belajar mengajar yang pencapaiannya. supervisi berasal dari dua kata dalam bahasa inggris, yaitu
super dan vision. Super berarti di atas dan vision berarti melihat, masih serumpun dengan inspeksi,
pemeriksaaan dan pengawasan, dan penilikan dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan
orang yang posisi di atas, pimpinan terhadap hal-hal yang ada dibawahnya. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengharuskan orang untuk belajar terus. Lebih-lebih guru
yang mempunyai tugas mendidik dan mengajar. Sedikit saja lengah dalam belajar akan ketinggalan
dengan perkembangan, termasuk siswa yang diajar. Teknologi merupakan alat yang memudahkan
dalam proses pembelajaran. Menurut Nasution (1984) teknologi pendidikan adalah
pengembangan, penerapan penilaian sistem-sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan prestasi belajar manusia.
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